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RINGKASAN

ARI FAHLEPI. Sifat Mekanis Bahan Komposit Sabut Kelapa (Coir Fiber) dan

(Dibimbing olehMatrik Resin Polyester pada Beberapa Posisi Susunan Serat.

HERSYAMSI dan R. MURSIDI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh posisi susunan serat 

terhadap sifat mekanis bahan komposit dari serat sabut kelapa dan matrik resin

polyester.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Metalurgi Jurusan Tehnik

Mesin Universitas Sriwijaya, pada bulan Januari 2008 hingga Februari 2008.

Pengujian ini menggunakan metode data tabulasi dengan tiga perlakuan 

susunan arah serat pada cetakan yaitu sudut 45°, 60° dan 75° pembentukan sampel uji 

ini menggunakan perbandingan 20 % serat dan 80 % matrik. Dari hasil pengujian ini 

diketahui bahwa arah susunan serat dengan sudut 45° memiliki nilai pengujian tarik 

yang lebih baik dari arah susunan serat yang lainnya yaitu 0,35 kgf/mm2 dengan 

regangan 0,28 % dan pengujian tumbukan sebesar 14,28 Joule.



SUMMARY

ARI FAHLEPI. Examination of characteristic mechanical of composite materials

(Supervised by HERSYAMSI andcoir fiber and polyester resin matrix

R.MURSIDI).

The research objective was to identify the characteristic of coir fiber

composite material with solidarity of matrix of polyester as resin.

This research was carried out at Technic Metallurgy Major laboratory of

Mechine University of Sriwijaya ffom Januaiy 2008 to February 2008.

This examination use tabulation data method with three treatment of

formation instruct fibre in moulding that is 45°, 60° and 75°. Forming of sample test 

this use comparison 20 % fibre and 80 % matrix. From result of this examination is 

known that 450 fibre formation direction have better interesting examination value of 

the other fibre formation direction that is 0.35 kgf / mm2 with strain 0.28 % and 

examination of impact equal to 14.28 Joule.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai macam jenis bahan seperti logam dan non logam (seperti polimer, 

keramik, komposit buatan dan komposit alam) telah diteliti dan digunakan dalam 

keperluan industri. Bahan-bahan tersebut memiliki karakteristik berupa sifat-sifat 

mekanis dan fisik tertentu yang dapat menunjukkan keunggulan pada masing-masing 

bahan tersebut. Aplikasi dari bahan komposit telah digunakan dalam berbagai aspek 

kehidupan baik digunakan dalam industri peralatan rumah tangga, pesawat terbang, 

otomotif, olah raga, serta perusahaan migas (Pratiwi. 2004).

Komposit memberikan suatu pengertian yang sangat luas dan berbeda-beda 

tergantung pada situasi dan perkembangan bahan itu sendiri. Gabungan dua atau

lebih bahan merupakan suatu konsep yang diberikan untuk menerangkan definisi dari 

komposit. Secara umum komposit dapat diartikan sebagai gabungan antara serat- 

serat dan matriks. Komposit merupakan sejumlah sistem multifasa sifat-gabungan 

yaitu gabungan antara matrik atau pengikat dengan pemerkuat. Komposit bahan 

teknis kompleks terdiri dari satu fasa kontinu, matrik serta satu atau lebih fasa 

terdispersinya pada tiap fasa kontinunya. Saat ini teknologi komposit mengalami 

kemajuan yang sangat pesat. Perkembangan komposit tidak lagi didominasi dari jenis 

komposit sintetis saja tetapi juga lebih mengarah ke komposit alami, 

dikarenakan sifatnya yang renewable atau terbarukan, sehingga 

konsumsi zat kimia yang dapat mengganggu lingkungan hidup (Roseno dan Agus, 

2003).

Hal ini

mengurangi

1
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pemerintah tentang lingkungan hidup danSosialisasi peraturan 

berkembangnya kesadaran masyarakat untuk melestarikan lingkungan hidup telah 

memicu pergeseran paradigma untuk mendesain material yang ramah lingkungan. 

Penggunaan material komposit dengan menggunakan serat pertanian sebagai elemen

penguat (reinforcements) yang berasal dari sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui mampu memberikan manfaat positif, yaitu dari sisi pelestarian 

lingkungan, terutama dalam kemudahan mekanisme pembuangan komposit ke alam 

setelah habis masa pakainya (ultimate disposability) dan pemanfaatan bahan baku 

yang tersedia berlimpah di alam (sustainability resources) (Roseno dan Agus, 2003).

Selain kegunaannya pada aplikasi yang telah disebutkan di atas, bahan

komposit ini juga akan sangat membantu dalam meningkatkan kineija para petani di

lahan pertanian. Hal ini dilakukan dengan pengembangan infrastruktur pertanian

pada alat dan mesin pertanian yang terbuat dari logam digantikan oleh bahan

komposit sehingga dapat diperoleh alat pertanian yang kuat tetapi lebih ringan serta 

tahan korosi. Hal ini dapat diterapkan pada alat-alat pengolahan tanah, sprayer, body 

traktor dan alat pengering gabah yang juga dapat dibuat dari bahan komposit 

(Judawisastra. 2001).

Berdasarkan uraian di atas, maka dianggap perlu melakukan penelitian 

tentang komposit yang berpenguat serat sabut kelapa. Serat sabut kelapa ini akan 

dipadukan dengan resin polyester dan dilakukan beberapa pengujian terhadap bahan 

tersebut. Selanjutnya dapat diketahui apakah serat sabut kelapa ini dapat digunakan 

pada aplikasi yang lain, seperti pengaplikasian serat-serat alam yang 

pada dunia otomotif terlebih pada bidang pertanian. Penelitian
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kelapa sebagai penguat didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu: terdiri dari 

selulosa dan lignin, serat ini kuat, tahan lama, ulet dan tidak mudah putus, serta tahan 

terhadap jamur dan kebusukan (Esti dan Sawedi. 2001).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh posisi susunan serat

terhadap sifat mekanis bahan komposit dari serat sabut kelapa dan matrik resin

polyester.
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